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ABSTRACT 
The goal of this research is to design and develop a web-based 
employee and teacher payroll information system using the Agile 
method at SMKS Pembangunan Karya Jambe. The school's manual 
payroll process often causes problems such as late payments, 
calculation errors, and a lack of transparency. These issues lead 
to dissatisfied honorary teachers and an increased workload for 
administrative staff. Therefore, a system is needed to automate 
the payroll process, improve efficiency, and provide greater 
transparency. The Agile method was chosen as the system 
development approach because it provides flexible, iterative, and 
adaptive solutions to changing user needs. The system 
development stages include planning, requirements analysis, 
system design, development, testing, implementation, and 
maintenance. The system is designed to fulfill functional needs, 
such as managing teacher data, calculating salaries, and 
generating payroll reports, as well as non-functional needs, such 
as speed, security, and scalability. The research results are 
expected to provide SMKS Pembangunan Karya Jambe with 
practical solutions for managing the honorary teacher payroll 
process more efficiently and accurately. Additionally, this system 
is expected to increase transparency and teacher satisfaction 
while reducing the workload of administrative personnel. 
Keywords: Payroll Information System, Agile Method, Honorary 
Teacher, SMKS Pembangunan Karya Jambe, Web-Based System. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan 
Sistem Informasi Penggajian Pegawai dan Guru Berbasis Web 
dengan menggunakan metode Agile di SMKS Pembangunan Karya 
Jambe. Proses penggajian yang masih dilakukan secara manual di 
sekolah tersebut seringkali menimbulkan masalah seperti 
keterlambatan pembayaran, kesalahan perhitungan, dan 
kurangnya transparansi dalam proses penggajian. Hal ini 
berdampak pada ketidakpuasan guru honorer dan beban kerja yang 
meningkat bagi tenaga administrasi. Oleh karena itu, diperlukan 
sebuah sistem yang dapat mengotomatisasi proses penggajian, 
meningkatkan efisiensi, dan memberikan transparansi yang lebih 
baik. Metode Agile dipilih sebagai pendekatan pengembangan 
sistem karena kemampuannya dalam menyediakan solusi yang 
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fleksibel, iteratif, dan adaptif terhadap perubahan kebutuhan 
pengguna. Tahapan pengembangan sistem meliputi perencanaan, 
analisis kebutuhan, desain sistem, pengembangan, pengujian, 
implementasi, dan pemeliharaan. Sistem ini dirancang untuk 
memenuhi kebutuhan fungsional seperti pengelolaan data guru, 
perhitungan gaji, dan pembuatan laporan penggajian, serta 
kebutuhan non-fungsional seperti kecepatan, keamanan, dan 
skalabilitas. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan solusi 
praktis bagi SMKS Pembangunan Karya Jambe dalam mengelola 
proses penggajian guru honorer secara lebih efisien dan akurat. 
Selain itu, sistem ini diharapkan dapat meningkatkan transparansi 
dan kepuasan guru, serta mengurangi beban kerja tenaga 
administrasi. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dalam pengembangan sistem informasi penggajian 
berbasis web di lingkungan pendidikan. 
Kata kunci: Sistem Informasi Penggajian, Metode Agile, Guru 
Honorer, SMKS Pembangunan Karya Jambe, Web-Based System. 
 

 
PENDAHULUAN 

Peran guru honorer di Indonesia sangat krusial dalam mendukung kualitas pendidikan, 
namun tantangan administratif, khususnya dalam penggajian, masih menjadi persoalan mendasar. 
Di SMKS Pembangunan Karya Jambe, proses penggajian yang masih dilakukan secara manual sering 
menimbulkan keterlambatan pembayaran, kesalahan perhitungan, dan kurangnya transparansi. 
Kondisi ini berimplikasi pada menurunnya motivasi kerja guru serta meningkatnya beban tenaga 
administrasi, sehingga dibutuhkan solusi teknologi yang mampu mengatasi masalah tersebut. 

Rumusan masalah penelitian ini mencakup tiga hal utama: bagaimana merancang sistem 
penggajian yang efisien dan akurat, bagaimana memastikan sistem mudah digunakan oleh berbagai 
aktor (admin, bendahara, kepala sekolah), dan bagaimana sistem dapat mengurangi keterlambatan 
serta memperbaiki transparansi. 

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan sistem informasi penggajian berbasis web 
dengan menggunakan metode Agile, yang diharapkan mampu meningkatkan kecepatan, akurasi, 
dan transparansi proses penggajian guru honorer. Penelitian ini juga mengkaji dampak sistem 
terhadap efisiensi administrasi dan kepuasan pengguna. 

Secara akademis, penelitian ini memiliki relevansi pada bidang sistem informasi, khususnya 
penerapan Agile dalam pengembangan perangkat lunak pendidikan. Berbeda dengan penelitian 
terdahulu yang banyak menggunakan metode Waterfall, studi ini menekankan partisipasi pengguna 
dalam siklus pengembangan sehingga menghasilkan sistem yang lebih responsif terhadap 
kebutuhan nyata di lapangan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menutup research 
gap terkait fleksibilitas metode pengembangan sistem informasi penggajian di sektor pendidikan. 
 
METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus di SMKS 
Pembangunan Karya Jambe. Subjek penelitian mencakup guru honorer, tenaga administrasi, 
bendahara, dan kepala sekolah. 

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama: (1) observasi, dengan mengamati langsung alur 
penggajian manual, (2) wawancara, untuk menggali kebutuhan pengguna terhadap sistem, dan (3) 
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studi pustaka, untuk memperkuat landasan teori pengembangan sistem informasi penggajian. 
Metode pengembangan yang digunakan adalah Agile, dengan tahapan: perencanaan, analisis 

kebutuhan, desain sistem (menggunakan UML dan basis data), pengembangan, pengujian (black 
box dan user acceptance test), implementasi, serta pemeliharaan. Analisis data dilakukan dengan 
model Miles & Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 
Pendekatan Pengembangan Sistem: Metode Agile 
Untuk mengembangkan sistem informasi penggajian, penelitian ini menggunakan metode Agile. 
Agile dipilih karena sifatnya yang iteratif, fleksibel, dan adaptif terhadap perubahan kebutuhan 
pengguna, sehingga lebih sesuai dibandingkan metode tradisional seperti Waterfall yang bersifat 
linear. Siklus Agile memungkinkan adanya umpan balik dari pengguna pada setiap tahapan 
pengembangan, sehingga sistem yang dihasilkan lebih responsif terhadap kebutuhan nyata sekolah. 
Tahapan Agile dalam penelitian ini mencakup: 

1. Requirements – identifikasi kebutuhan pengguna melalui observasi dan wawancara, 
menghasilkan daftar kebutuhan fungsional dan nonfungsional. 

2. Design – perancangan sistem menggunakan UML, termasuk Use Case Diagram dan ERD. 
3. Development – implementasi sistem berbasis web dengan PHP, MySQL, dan Bootstrap. 
4. Testing – pengujian dengan black box testing dan user acceptance test (UAT) untuk 

memastikan fungsionalitas berjalan sesuai harapan. 
5. Deployment – penerapan sistem di sekolah untuk menggantikan penggajian manual. 
6. Review – evaluasi dari pengguna untuk perbaikan sistem pada iterasi berikutnya. 

 

 
Gambar 1 Metode Agile  

 
Perancangan Sistem 
Tahap perancangan dilakukan setelah analisis kebutuhan pengguna. Tujuan tahap ini adalah 
menghasilkan model sistem yang dapat menjadi acuan dalam proses implementasi. Pada penelitian 
ini digunakan notasi UML (Unified Modeling Language) untuk menggambarkan interaksi pengguna 
dengan sistem serta struktur data yang mendukung proses penggajian. 
 
1. Use Case Diagram 
Use Case Diagram digunakan untuk memodelkan aktor dan fungsi utama dalam sistem. Terdapat 
tiga aktor utama, yaitu Admin, Bendahara, dan Kepala Sekolah. Admin bertanggung jawab 
mengelola data guru, pegawai, jabatan, serta melakukan konfigurasi sistem. Bendahara melakukan 
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input data kehadiran, perhitungan gaji, serta menghasilkan slip gaji. Kepala Sekolah berperan 
sebagai pihak yang memantau laporan penggajian dan melakukan verifikasi akhir. 
 

 
 

Gambar 2 Use Case Diagram 

 
2. Entity Relationship Diagram (ERD) 
ERD digunakan untuk memodelkan basis data sistem penggajian. Entitas utama dalam sistem 
meliputi Guru/Pegawai, Jabatan, Gaji, Slip Gaji. Hubungan antar entitas menggambarkan 
keterkaitan data yang diperlukan dalam perhitungan gaji dan pembuatan laporan. Misalnya, 
entitas Guru memiliki relasi dengan entitas Jabatan untuk menentukan besaran gaji dasar, 
sementara entitas Slip Gaji berelasi dengan entitas Guru dan Gaji untuk menyimpan hasil 
perhitungan penggajian tiap periode. 
 

 
 

Gambar 3 Entity Relationship Diagram 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Implementasi Sistem Penggajian Berbasis Web 

Hasil utama dari penelitian ini adalah terbangunnya sistem informasi penggajian berbasis 
web yang dapat diakses oleh admin, bendahara, dan kepala sekolah. Sistem ini mengintegrasikan 
data guru, jabatan, dan honor mengajar sehingga perhitungan gaji dapat dilakukan secara 
otomatis. Proses yang sebelumnya membutuhkan pencatatan manual dengan risiko tinggi terhadap 
kesalahan input kini dapat diminimalisasi karena seluruh data terstruktur dalam basis data. 

Fitur utama meliputi manajemen data guru, perhitungan gaji otomatis berdasarkan 
komponen honor, serta pembuatan slip gaji dan laporan bulanan. Pengujian sistem menggunakan 
black box testing menunjukkan bahwa semua fungsi berjalan sesuai harapan, seperti proses login, 
input data, perhitungan gaji, dan pencetakan laporan. Hal ini membuktikan bahwa sistem yang 
dikembangkan sudah memenuhi kebutuhan fungsional sekolah. 
2. Peningkatan Efisiensi Administrasi 

Sebelum implementasi sistem, proses penggajian di SMKS Pembangunan Karya Jambe 
memakan waktu lama karena bergantung pada pencatatan manual dan perhitungan menggunakan 
spreadsheet sederhana. Berdasarkan hasil observasi, rata-rata bendahara membutuhkan 3–4 hari 
untuk menyelesaikan penggajian seluruh guru honorer. Setelah sistem diterapkan, waktu 
pemrosesan berkurang drastis menjadi hanya beberapa jam. 

Selain efisiensi waktu, sistem juga menurunkan beban kerja administratif. Tenaga 
administrasi tidak perlu lagi melakukan pengecekan ulang data yang berulang-ulang, karena sistem 
sudah dilengkapi validasi otomatis pada saat input data. Hal ini sesuai dengan prinsip efisiensi 
sistem informasi yang menekankan pengurangan pekerjaan repetitif (Iqbal & Yunita, 2024). Dengan 
demikian, staf administrasi dapat mengalihkan fokus ke pekerjaan strategis lain yang lebih 
penting. 
3. Transparansi dan Kepuasan Guru 

Salah satu masalah utama yang diidentifikasi pada tahap awal penelitian adalah 
ketidakpuasan guru honorer akibat keterlambatan dan kurangnya kejelasan perhitungan gaji. 
Sistem baru memberikan solusi dengan menyediakan fitur akses slip gaji digital dan riwayat 
pembayaran yang dapat dilihat secara transparan. Guru dapat mengetahui komponen perhitungan 
gaji, sehingga menumbuhkan rasa percaya terhadap manajemen sekolah. 

Hasil wawancara setelah uji coba menunjukkan peningkatan kepuasan guru honorer. Mereka 
merasa lebih dihargai karena informasi gaji dapat diperoleh dengan cepat dan akurat. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Choirina et al. (2022) yang menegaskan bahwa keterbukaan informasi 
penggajian berdampak positif pada hubungan kerja antara manajemen dan tenaga pengajar. 
4. Fleksibilitas Sistem dengan Metode Agile 

Pendekatan Agile yang digunakan dalam pengembangan sistem terbukti bermanfaat dalam 
menyesuaikan kebutuhan pengguna. Selama proses pengembangan, beberapa perubahan 
kebutuhan muncul, misalnya tambahan fitur untuk laporan khusus bagi kepala sekolah. Dengan 
metode Agile, perubahan tersebut dapat diakomodasi dalam iterasi berikutnya tanpa mengganggu 
jalannya proyek secara keseluruhan. 

Hal ini berbeda dengan metode Waterfall yang cenderung kaku karena perubahan kebutuhan 
setelah tahap desain sering menimbulkan biaya tambahan dan keterlambatan (Widyantoro et al., 
2025). Dengan Agile, sistem dapat berevolusi seiring kebutuhan sekolah, sehingga lebih 
berkelanjutan dalam jangka panjang. 
5. Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan pendekatan tradisional 
(misalnya Waterfall), penelitian ini menambahkan aspek partisipatif dan adaptif. Jannah et al. 
(2020) dan Astuti (2023) fokus pada sistem penggajian berbasis web namun lebih menekankan 
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aspek teknis. Sementara itu, penelitian ini mengintegrasikan aspek sosial, yaitu kepuasan guru 
honorer, dan aspek manajerial, yaitu efisiensi beban kerja administrasi. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi tambahan berupa pemahaman 
bahwa digitalisasi sistem penggajian tidak hanya berdampak pada kecepatan teknis, tetapi juga 
pada aspek psikologis (kepuasan guru) dan organisasi (transparansi manajemen). 
6. Kontribusi Akademik dan Praktis 

Secara akademik, penelitian ini memperkuat bukti empiris mengenai keunggulan metode 
Agile dalam pengembangan sistem informasi pendidikan. Sistem tidak hanya menjadi perangkat 
teknologi, tetapi juga instrumen manajerial untuk meningkatkan kepercayaan, transparansi, dan 
efisiensi. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi model bagi sekolah lain yang menghadapi 
permasalahan serupa. Sistem yang dikembangkan relatif sederhana, berbasis teknologi web dengan 
perangkat lunak open-source (PHP, MySQL, Bootstrap), sehingga dapat diadopsi oleh lembaga 
pendidikan dengan biaya terbatas. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan sistem informasi penggajian 
berbasis web menggunakan metode Agile. Sistem terbukti meningkatkan kecepatan, akurasi, dan 
transparansi penggajian, sekaligus mengurangi beban kerja administrasi dan meningkatkan 
kepuasan guru honorer. 

Implikasi penelitian ini adalah pentingnya penerapan Agile dalam pengembangan sistem 
informasi pendidikan yang membutuhkan fleksibilitas tinggi. Keterbatasan penelitian ini adalah 
fokus hanya pada satu sekolah, sehingga penelitian selanjutnya disarankan memperluas 
implementasi ke sekolah lain untuk menguji skalabilitas dan generalisasi sistem. 
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